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ABSTRAK

[A] BUDHY MUNAWAR-RACHMAN (0040108507)

[B] TITIK TEMU AGAMA-AGAMA:
Analisis atas Islam Inklusif Nurcholish Madjid

[C] vii + 279 hlm; 2014; Daftar Pustaka

-y e " WMh)
!—m;ﬁ]a-u Laambab, fichrah, ablu ‘Ibisth, wleransi,

[E] Perkembangan masyarakat Indonesia yang akhir-akhir ini
menunjukkan kondisi tingleat intoleransi yang meningkar, dan
sikap eksldusif yang tampak dalam kehidupan sehari-hari perdu
mendapat koreksi, dengan mencari perspekiif keberagamaan
yang lebih terbuka terhadap perubahan dan tantangan zaman.
Nurcholish Madjid adalah salah seorang pemikir Islam
Indonesia yang sangat menyadari kondisi ini, dan sepanjang
hidupnya telah mencari solusi atas kondisi intolerasi ini dengan
perspekiif yang discbutnya “Islam inklusif.”

Disertasi ini mengkaji secara mendalam pikiran-pikiran
Nurcholish Madjid tentang Islam inklusif tersebut, dengan
mendalami aspek-aspek seperti: konsep al-banifiyar-u I-
ide tentang titik temu agama-agama; konsep al-fslim scbagai
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pada paham keagamaan yang terbuka, saling menghargai, dan
wkmn;mawl:hhdmmn;bnsupdld—%hzﬁ:mi
ia; kebebasan b dan masalah bina-damai dalam
isl:m.lslammklmfNurchnhﬂ:M:d;ld]upadalahndamh
penafsiran yang memberi justifikasi kepada demokrasi. Dengan
Islam inklusif umat Islam Ind, 'Im- i }
Indonsnnmdcmy:ngmdndmﬂun
pada demokrasi.

Keterbatasan pemikiran Nurcholish Madjid terlecak pada
pemikirannya yang terfokus pada Islam, walaupun bersifat
universal dan kosmopolit, tetapi tidak (belum) dikembangkan
secara umum menjadi pemikiran keagamaan yang dapat
diakses dan diamini oleh semua penganut agama di Indonesia.
Nurcholish Madjid belum mengembangkan konsep keber-
g dan keberag: yang jadi cemak biru agama
dan demokrasi di Indonesia.

[F] Pustaka 125 (1975 - 2014)

[G] Prof. Dr. M. Sastrapracedja
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“The liberal, tolerant, and open-minded discourse of
Nurchalish Madjid ... was almost hegemonic...” (Martin van
Bruinessen)'

Pendahuluan

Bukan suaru kebetulan jika pada tahun 1993 Nurcholish Madjid,
salah seorang pemikir Muslim Indonesia yang terkemuka dalam
bidang Islam inklusif, menulis artikel yang berjudul “In Search of
the Islamic Roots of Modern Pluralism™ Sementara pada tahun
1996, tiga mhun kemudian, Abdulaziz Sachedina, salah seorang
ahli Islam termuka dunia dewasa ini yang tinggal di Amerika
Serikat, menulis sebuah buku yang berjudul mirip, Jslamic Roots of
Democratic Pluralism.? Kedua tulisan ini menegaskan pentingnya
menggali ulang pemikiran Islam inldusif yang bisa menjustifikasi
ide-ide global seperti demokrasi. Dengan kata “menjustifikasi” di
sini maksudnya adalah bagaimana Islam (sebagai scbuah teologi,
bahkan filsafar) bisa menerima atau bersifat inklusif terhadap
pandangan-pandangan modern seperti demokrasi.*

* Van Bruinessen, M. “New leadership, new policies?*” dalam Inside Indonesia, 16
Juni 2010.

* Madjid 2003: 156.
3 Sachedina 1001
B 5: 0. 1997, 2005),
kritis. la tidak sebuah igh
pada kitab sud. Dengan kembali ke sumber-sumber yang sebenarmya, teologi bukannya
ngan baru, yang memang nyata-nyata
tahiriasia inL dokdrin hal
yang seribu
per agris
il gis dalar agar tap
danip oo ey i el
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Memang pada era akhir 1990-an banyak pemikir Islam (di Indo-
nesia maupun Dunia Islam lainnya) mulai menggali pengertian-

gertian baru mengenai inklusivisme,jauh melampaui pengy
pada era sebel 5 Bahkan Abdulaziz Sachedi 2
bahwa . dan PESR I ‘J dikem-
bangkannebagmfmdnsiunmk lisme agama. "Pengal
ke jtas umat b
m:n]an;ﬂmndﬂmﬂ kannya prinsip inkl o prinsip
yangmmgmmzkanalmmndudmbuhnlmnﬂ:kad:mm
berbagai klaim keb dala kat yang h
; Imlmnldm T itw b
1 hadap berbagai L gkinan unik
ymgbismunpcdar.umha ia dalam mencari kesejah
spiritual dan moral.” ¢
Baik Nurcholish Sachedi " 1

pentingnya. tnklu.:immc, yang bertujuan m:mp:rhay-a usaha
manusia dalam mencari kesejahreraan spiritual dan moral. Keduanya
menyadari bahwa tidak ada problem teologis apapun umat Islam
dalam menerima ide-ide modern seperti demokrasi, yangada justru
sebaliknya, secara konseptual Islam yang inkdusif telah menyediakan
argumen penerimaan demolerasi ini secara penuh. Tetapi, meaurut
mereka berdua argu.mgn tersebut masih bersifat melmt. olr.h
karena itu perlu dieksplisitkan, dan di kan secara si

pmgﬂmnmudcmmm@nndﬂnnhﬂmgm berkembang.
Maka keduanya pun, jang karir intelektual mereka secara

Panjang

s Contoh review pandangan pemikir Muslim mutakhir tentang Isiam inklusif dan
plurals, hat, Roger Boase, clgi
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sungguh-sungguh mencoba menggali paham Islam inklusif rentang
demokrasi ini.

Nurcholish Madjid sendiri, yang menjadi fokus penelitian
disertasi ini, sepanjang karir intelekrualnya, terus menerus menulis
melalui karangan-karangannya yang tersebar.”

Berdasarkan fatar belakang but, di i ini Liri
pemikiran Nurcholish Madjid tentang Islam inklusif. Mengapa
dipilih Nurcholish Madjid sebagai eksemplar penelitian, karena
Nuscholish adalah sosok pemikir Islam Indonesia yang mapan
mengembangkan pemikiran Islam inklusif. Penulis membuat resis
bahwa perkembangan Islam dewasa ini, yang telah dirintis oleh
Nun:holnl:Madpdwjak 1992 (d.mgu.nhhmmkluslfnylmbut}

telah mengokohkan suatu perspelif i d i secara
i B phodbllconc agam, yiha Kbnsepeual flosoh

dnling scpenuhiya perdindunga dan perkembangan tolecansi
ktar: Lol b capaitia di Tnd

Tesis terscbut dalam disertasi ini ditcrangkan deng; 1
pertanyaan berikur:

Pertama, sejauh g atau k lisasi teologis-
Elosaﬁs[siamlnkhﬁfudahd;kmbmgbnd:hNumhMMad;d}
Juga akan dilihat sejauhmana ja telah menggunakan kekayaan

da!ammdiﬂ']slam,dmpemikiun{ﬂnﬁt)modﬂ'n.&anldﬁh
fondasi untuk demokrasi termasuk isu-isu penting di dalamnya
seperti pluralisme agama.

Kedua, Apakah paham Islam inklusif yang menjustifikasi
pluralisme agama dari Nurcholish Madjid it jaruh pada apa yang

7 Madjid 1952
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belakangan sering dikritik atas paham pluralisme agama, yairu
relativisme, indiferentisme, dan sinkretisme?

Sedikit Biografi Pemikiran Nurcholish Madjid

Pemikiran Nurcholish Madjid menjadi isu nasional, ketika ia mene-
Dengan sekularisasi berarti ada pemisahan antara wilayah agama
dan wilayah politik. Dalam bahasa Nurcholish, dalam kaitan
dengan politik Islam: "Islam, ¥es, Partai Islam, No2" Slogan ini
sebenarnya dalam tand: tanya. Tetapi pemikiran Nurc!mluh
sendiri meng; kularisasi poli

Nitrchotish ek il policilcatidibyacins vgmk bang}

paham kebangszan di h pergularan ideologis keag )

Ide sekularisasi Nurcholish sangat kontroversial pada waktu it
(tahiin 1970an), bahkan sampai sekarang. Nurcholish sendiri menya-
yangkan kontroversi itu, hanya karena stigmanya, yaitu penggunaan
istilah sckularisasi. Belakangan ia lebih senang menggunakan istilah
*decqliralicact ®stan "denmirollogisas® i dipergunal
oleh sosiolog Amerika Serikat, Robert N, Bellah. Konsep ini
h‘ﬂudjmJl‘L 'lnhih dal n]eh\r Ll!l.seu—rn
teologis pada era pemikiran 1990-an. *

Nurcholish dengan pikiran yang jernih menjelaskan hubungan
ukhnyuugmmapmadmmyn.yumpada]ﬂdmhpolmk

Agama memberik gan | ilai-nila politk yang
bawa kepada k lahatan bersama. Tiga nilai etika politik

T *Tentang pldan liat,

2003: 213-230. Juga el blografi
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yang sangat kompatibel dengan agama yang selalu Nurcholish
elaborasi adalah: keadilan, keterbukaan, dan demokrasi. Karena
sifat negara seharusnya netral-agama, maka bahasa-bahasa etika
politik itu bessifat umum. Di sini, Nurcholish menegaskan Panca-
sila sebagai common platform (titik temu) dari semua suku, ras,
golongan, dan khususnya agama-agama yang ada di Indonesia.
Mengelaborasi filosofi tentang Pancasila ini termasuk hal yang
menjadi perhatian Islam inklusif Nurcholish selama bertahun-
tahun—walaupun seringkali dalam mengelaborasi Pancasila ini,
Nurcholish mmg.lt]:an dengan agama, misalnya, tetapi pikiran-

ik bisa diamini olch siapap ik corpfaoe paragama
apapu.n.lmlahsm iversal ki Nurcholish. Ia
mmnngmmnguhli[slannyangmmgmbmghn[slammkluﬂf
tetapi pemikirannya bessifat universal dan kosmopolit. Pikiran-
Indnm]empﬂmkxmnlslamymgdahmuﬂlahNu:de
disebur al-hanifiyah al-sampah—
urhuhdanpeuuh]nclapanpn—inﬂahmeenud&mbmghn
Nurcholish sampai akhir hayatnya (2005). Ini pula ind bukunya
YIIIB Lhir Fuds 3 m, g, p 1. mnlmt! dholich
untuk demokrasi Indonesia. "

Pancasila dan Demokrasi Indonesia
Dalam buku Indonesia Kira terelaborasi secara padat pikiran-pikiran
politik Nurcholish Madjid selama 30 tzhun masa kariernya sebagai
pemikir Islam inldusif"

Nurcholish menegaskan demokrasi scbagai cara, bukan tujuan.
Dalam pikiran Nurcholish, suatu tujuan yang dicapai secara

= Madjid 2003.
" Madjid 2003: 97-100.
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demokratis akan memiliki kualitas keabsahan yang lebih tinggi
pertentangan antara cara dan tujuan. Jika tujuan membenarkan
cara yang digunakan, maka cara yang digunakan itu sendiri ikut
membenarkan wjuan yang dicapai.” Inilah menurut Nurcholish
salah saru sendi pandangan hidup demokratis. Pandangan hidup
demokratis bertumpu dengan teguh di atas asumsi bahwa cara
harus bersesuaian dengan tujuan. Ketentuan inilah, menurut
Nurcholish, jika diprakrikkan akan kan tingkah laku
demokraris dan membenruk litas demolratis. “[K]ita semua
sepakat bahwa masa depan kita adalah demokrasi—suatu tatanan
sosial politik modern. Dan itu memerlukan ideologi modern, yang
sifatnya open ended, yaitu ideologi yang tidak dirumuskan sekali
untuk selamanya, tetapi hanya rumusan aspirasi.”"? Ideologi inilah
menurut Nurcholish, )rﬂngdiseburl‘mnn]a.

Dalam mengelah Marcholish, prinsip
dmhﬂﬂwm1mmngkapdahmﬂhkm:mhnuﬁla
dalam pikiran Nurcholish, dapat dilihat terdiri dari sila pertama
sebagai sila dasar, sila kedua schagai pancaran sila pertama, sila
ketiga scbagai wahana, sila keempat sebagai cara, dan sila kelima
scbagai tujuan. Nurcholish menegaskan, kita telah diajari oleh
para pendiri bangsa ini untuk memandang seluruh sila itu schagai
kesatuan yang utuh, yang tidak bisa dipisahkan. Maka berarti
bahwa antara “cara” dan “tujuan” pun tidak bisa dipisahkan saru
dari yang lain.¥
kontroversi besar di kalangan umat Islam pada era 1970-an (dan
‘masih sampai sekarang), yang mendasari paham Islam inklusifnya

© Madjid 997a: 210.
= Madjid 19985: 24
 Madjid 2003: 167-168.
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nben:myamﬂupahnmﬁlmﬁymgdiphdunlqmdmhh
untuk bangun fondasi keindonesiaan, seperti Pancasil:

k di dal ipatkan peranan agama dalam politik.
Nurcholish menegaskan bahwa peranan agama dalam politik ada
Nurcholish sangat prihatin pada keadaan masyarakar Indonesia, dan
l:blh](busmpada.llmatlshm mgmzrupulmnmzyonmbmgsa
Ind Adﬂhllhlﬂl;ius J; halich Lk Lok
Latin—coruptio optimi pessima” (“kejahatan olch oungwrbalk
adalah kejahatan yang terburuk.” Torruption by the best is the worst”,
maka pelanggaran prinsip keadilan dan keseimbangan—yang
Nurcholish—oleh kaum Muslim akan mendatangkan malapetaka
berlipat ganda. Hukum yang sama berlaku atas para penganut setiap
lgzm&ﬂubmpapma]uglmmga;nhnpdnnplmddandm

Hal lain i keb yang sangat priharinkan
Nurcholish adz.lah keadaan negau Indonesia schagai %off srare™
istilah yang sudah sejak era 80-an dipelajari Nurcholish lewat
pikiran Karl Gunnar Myrdal (1898-1987). Menurut Nurcholish,
Indonesia adalah “negara lunak,” yaitu negata yang pemerintahan
dan warganya tidak memiliki ketegaran moral yang jelas, khususnya
moral sosial-politik. Nuecholish sering menegaskan mengenai
penyakit sosial-politik bangsa Indonesia yang disebumya penyakit

“kelembekan” (lemiency), nhpsubnmemudahkm (mygmng)
schingga tidak memiliki k cukup terhadap
penyclcwmpndmkeiahmnupmkwupi. Dan jenis korupsi
yang paling memprihatinkan Nurcholish dan telsh berjalin-

* Madjid 2005:107.
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kelindan dalam budaya orang Indonesia adalah korupsi dalam
bentuk conflict of interest. '

Nurcholish sering disebut “Guru Bangss” karena ia teriss menerus
tak pernah berhenti, dan dengan penuh kesabaran, selalu meng-
ingatkan kita tentang pentingnya menegakkan standar moral bangsa,
DtlamanalmsNu:chohsh,l:m:hny:mndumanlmdahymgml:h
mcnyehzhhn kita sckarang mengalami krisis

Nurcholish mengutip Louis Kraar, scorang pengamat
negara-negara industri baru di Asia Timur, yang pada tahun 1988
sudah meramalkan babwa Indonesia dalam jangka wakru 20-an
tahun akan menjadi halaman belakang (back yard) Asia Timur,
ditinggalkan oleh negara-negara terangga sudah berkembang menjadi
negara-negara maju. Menurut Nurcholish penyebabnya adalah “ctos
kerja yang lembek dan korupsi yang gawar” (lousy work ethics and
serigus uption).” Sumber malapetaka ini, dalam analisis polirik
Nurcholish tetjadi tidak hanya ada dalam bidang finansial-moneter
semara, melainkan dalam pengelolaan yang lemah (weak governance)
dalam urusan pemerintahan dan kekuasaan, dan yang tidak kalah
penting bagi Nurcholish yang ahli agama, adalah karena paham
keagamaan yang eksklusif. 7

Tentang Islam Inklusif

Nurcholish adalah scorang pemikir Islam yang inklusif. Ia juga sering
dijuluki sebagai salah satu cendekiawan Muslim paling terkemuka
di Indonesia dewasa ini. Pikiran-pikiran mengenai keislamannya
terkait erat dengan dua dimensi kehidupan umat Islam, yaitu
lmndnnumdmhmndﬂmn.M:m‘utngamgiumaHamwhh
(ke bawa Nurcholish pada

* Madjid 2005: 112,
” Madjid 2005: 112.
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upaya pemiki t daban Indonesia modern yang
dld&lhnpadalshmynngmﬂnsf“hmdabmmemﬂngkam
kunnyungsmguu.ﬂngdlpahmra.Danhnnwm:mduhn

i (dengan kontribusi yang kuat
darl lym«syma) Karena itu Nurcholish mempelajari banyak
khazanah filsafat mod kaligus tradisi lama agama yang inklusif

yang masih relevan untuk diaktualkan kembali. *

Salah saty masalah keislaman yang paling kuat Nurcholish
kemukakan, adalah masalah inklusivisme ini. Menurut Nurcholish,
mﬂmiﬁsmndalahnlahmuxndlymgangu menentukan
keberhasilan bangsa Inddnes b yangadil,
wbulx.dandmoknﬁs Tanpudhplnlrlmlf tak mungkin ada
demokerasi. Karena itu Nurcholish menyiapkan fondasi demolkrasi
ini dengan dasar-dasar normarif-teologis terlebih dahulu. Dari
Nurcholishlah kemudian dikenal luas istilah—yang pada mulanya
berasal dari al-Qur’ an—kalimat-un sewa’ (titik temu, common word)
agama-agama. Bahwa semua agama itu bertemu pada satu ultimare
concern yang sama pada tingkat transenden, dan keprihatinan
etis, pada tingkat imancn.” Agama-agama di Indonesia menurut
Nurcholish, berperanan penting dan menentukan perkembangan
Indonesia modern yang demokratis.*'

Nurcholish mempersiapkan dasar teologis umar Islam untuk
bisa menerima inklusivisme ini, agar dengan demikian umat
lsla.m mau bcrpen.n akufdalzm mr.ngcmbﬂnghn pemikiran

tanpa h re apa pun,
Numhohshnngazndarumachhm—ahbupcqmynmd:mn

* Madjid 1992: x-oudv.

™ Mochtar gl dengan sangat dalam sisi
Madjid dengar lihat, Pabotting 1986.
*Madjd 1997¢: 17.

= Madjid 1992: 159-176 (pluralisme intra-tslam), 177-200 (pluralisme antarumat
beragama).
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kolonialisme yang panjang—telah mengidap litas fight agis
(melawan dari), yang memang sangat relevan di masa perjuangan
kemerdekaan, tetapi di masa reformasi yang lebih demokratis
sekarang ini, umar Islam (dan agama-agama di Indonesia) harus
Jfor (berjuang untuk), misalnya demokrasi.?

Sudah sejak 1992, ketika Nurcholish untuk pertama kalinya
memperkenalkan paham Islam inklusifnya dengan kara kunci
“Islam yang hanif®® Nurcholish mengkhawatirkan bahaya
kcbcrapmnn yang cenderung fundamentalistik dan besifat

P syarakat Muslim Indonesia. Dari analisis atas corak
keberag; yang ceiiderung fand Bierik deans kelouss di i
modern, Nurcholish menyimpulkan bahwa cara keberagamaan yang
sepert itu tidak terbuka sama sekali terhadap perkembangan dan
perubahan zaman, dan cenderung bersifat tertutup, ridak kreatif,
dan berorientasi ke masa lalu. Maksudnya, masalah baru zaman
kini, direspon dengan cara lama yang sudah tidak relevan lagi.

Perkembangan zaman dewasa ini membutuhkan corak keber-
agamaan yang berbeda sama sekali dengan masa lalu. Beberapa
petlu lebi inklusif, yaitu terbuka, adil, dan demolsraris, Tiga kata
kunci dari Nurcholish ini, perlu disandarkan pada fondasi yang dia
sebutnya sebagai “keislaman yang hanif”, Istilah yang lebih teknis
adslsh keslman yang d'é-nﬂ&-b absaniia yaivu “keisaman
yang terbuka pada k
hidup.” lmlahd:urhlnminkluanuxchniish“

g

= Uhat, pikiran-pikiran Nurcholish tentang “Platform Membangun Kembali
Indonesia,” dalam Madjid 2003: 14-184.

= Lihat, Madjid 1995a: 120-168.

* Madild 1995: 145.
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Istilah keislaman yang lnklnsifd.iambni Nu:d\nhshds.rildnu
nah keag Sebelum Ni lican iseilah fnl,
kuxndcmnganhbcngsmmymgckskluﬂf:dah mewarnai corak
fecbi T
suwaf-nrwyymgddalmhnimhpmvzymd:pmdm,dlhmbm
dengan jelas, kecend masyarakat I
yang mayonmy:adalahMmhm.mmum“mbcmﬁtmwlmn
dan tidak serbukea, khususnya pada masalah-masalah antaragama.?
Hal ini bertolak belakang dengan paham Islam inklusif yang
dikembangkan Nurcholish mengenai a/-hanifiyab al-sambab,
yaitu keberagamaan yang terbuka pada kebenaran, yang membawa

kelapangan hidup. *
Apa yang dipikirkan Nurcholish pada ahun 1992 itu, sckarang
jauh]dihldgvmdanm bel 2 Corak keb
HWY d: 2 yang Lekditei £ dm 1

perlu dikoreksi oleh pemahaman hnhslik]thmkhmﬁ Keislaman
yang inklusif adalah benruk keislaman yang akan membawa
masyarakat Muslim lebih terbuka, adil, dan demoksatis. Dari segi
dunia modem, keislaman yang inklusif adalah fondasi teologis
dan filosofis untuk masyarakat Muslim bisa menerima sepenuhnya
ide-ide kemajuan yang telah direnungkan manusia dalam sejarah
inklusif adalah keislaman yang “perenial,” yang abadi, yang tidak
akan berubah sepanjang masa karena sejalan dengan hati nurani
manusia yang discbut fierah.?

smmmmmmmmlmm

diakukan oleh th Center’s Forum

109126 (Chapter 6, Interfaith Relations).

* Madjid 19952: 151, 1557 1998b: 254

¥ Misalnya dikatakan oleh Sidney Jones 2013.

* Madjid 1957c: 127, “Terkait denga i,
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Menurut Nurcholish, ada dua jenis fitrah yang berhubungan:
yaitu fithrah munazzalah, yain “fitrah yang diturunkan” berupa
kitab suci yang merupakan petunjuk untuk umat manusia; dan
fithrah majbilah, yaitu fitrah yang tertanam kokoh dalam diri
manusia, yaitu hati nurani. Hati nurani sendiri artinya adalah hari
yang bercahaya, yang maksudnya adalah hati yang penuh dengan
kebaikan yang merupakan ficrah kemanusiaan. Seseorang yang
yang merupakan inti ajaran agama. Oleh karena keislaman yang
mk]udfsdmsdmpnﬁmhmnmdamamdeﬂyn fierah inilah

liciptakan. Menurut Nurcholish, Islam jarkan
bahwa nnnush diciptakan dalam firhnab. Kemudnnﬁémbim
membuat manusia mempunyai Icm:ndr.mngm rhsnr sud(bmgﬁ,
perjanjian primordial manusia dan Tuhan. #

Pikiran-pikiran Nurcholish didasari oleh kearifan klasik Islam yang
diberi konteks baru pergulatan Islam Indonesia dewasa ini. Hasilnya
uh]ahluilhmanynngmkllmﬁymgmmumyamkdengm
apapun pemikiran recbaik 12 Tod Pl
kehidupan sesial-politik. fru sebabnya Nurcholish dengan pemikiran
keislaman inklusifnya sesungguhnya bukan hanya menyumbangkan
scsuatu untuk umat Islam, tetapi corak keislamannya berul-berul
sejalan dengan apa pun yang terbaik dari dasar-dasar kehidupan
kebangsaan, Islam yang inklusif memberi ruang selcbar-lebarnya
unmkknmunmbuﬂma.wngdadundmgummm(mk

d

temu). Keislaman yang inklusif mendorong umar Islam I
m:mbedymgt:rbaikbapkum;uubangmhdunm
Bagi Nurcholish tidak ada p antara keisk ke-

modcman,dmkundunenm“yhﬂlmlmttdahdﬂmhng

manusia secara alami berdirl tegak.”
= Madjid 1954: 146.
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kannya secara simultan, dengan rajutan yang akan menghasilkan
‘masa depan Indonesia yang lebih baik, yang lebih demokratis, lebih
adil, dan lebih terbuka.

Sumbangan Pemikiran Nurcholish Madjid

Peml.hmn Nurcholish Mﬂﬂd penting untuk kerukunan umat

gama di Indonesi gan pemiki Il]ammklunﬂlya
sudahduhdd.i"w"' | dan akademil
maupun internasional. Salah satu indikatomya adalah masuknya
nama Nurcholish Madjid dalam The Oxford Engyclopedia of the
Modern Iilamic World (1995) yang diedit oleh John L. Espesito.
Pemikirannya juga sudah disebut dalam buku-bulku daras (zexrbeok)
amda—mleam,dimmnnynMﬁhnthbaﬂsKnmn
(1997), yang Islam progresif dunia Muslim
abad 20. meNutdmhsthdpdtdnhmzmkﬂipﬁnﬁunhlm
bu.h.nlnnp[shmdllndonun.mplyanghbihmhsundf Tslam
Ind o .S:bﬂﬂh Jak m! i

Nurcholish dmpn Is]ammklus:fnyawlal: memberi kontribusi
yang luar biasa tethadap pemikiran Islam Indonesia, yang melipuri
isu—kubsarxpuﬂmnmhhldamdmncgam(meh’nnidcmi).

seperti dikemulakan di atas, demokrasi, hak asasi sia, hak-
hak non-Mauslim, kebebasan berekspresi, sampai masalah gagasan
kemajuan. Sumb ikiran Nurcholish di Indonesia sendiri
welah mcnghcgcmnm, scpcmdla]mlcidiamﬂngahhlslm
Indonesia, Martin van Bruil seorang profesor di Universi

Uumd:.ﬂdmda,xpcnidihxﬁpdllﬂs.'mwmhmﬁ
and open-minded discourse of Nurcholish Madjid ... was almost
hegemonic..."™®

*Van M. policles?” dalam Inside Indonesla, 16
Juni 2010,
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Pemikiran Nurcholish kan sebuah sintesis keislaman
dengan duaunmk:hldnpmmmlslam Indownyangnk

TI— dank ke Sinesis
keisl keindonesiaan-k dernan adalah “mantra® dalam
ikiran Nurcholish. Ia berhasil membangun sebuah pand
duniayzngsehmngnnpxbimd:mmaolgh]uuml\v{ushmdx
Indonesia, yaitu bahwa “1 iaan” dan *} dernan” adalah

koin yang sama dengan “keislaman.” Schingga betbagai macam
isu seperti kebangsaan adalah hal yang bagi Nurcholish ridak
ada pertentangan sama sekali dengan “keislaman.” Juga ide-ide
kemodernan seperti demokrasi adalah sesuatu yang bisa diterima
dalﬂna.mndakbmnnpn.mbm d.ld.ulodq.n mwﬂmkn
! il keaiel
iuybu!iﬁ:dmamis.sdalumrbuhkqndapmahmuhng,hlau

kan, kh iya dalam menghadapi antangan-
lmlxngnbaru. Ptmﬂpdasanm.Mmg:mbllymgﬂammbﬂk.
danyangbnu. yang lebih bail.”

ikiran Islam Nurcholish ikirannya tentang
hhmIn]dnnf':dalahmzam mudanpmthbuhmanny:.
“Islam Inldusif* ada di “titik berat” segitiga Keislaman-Keindonesiaan-
Kﬂnnh‘nml:hmlnﬂmfunmmbquahkqndabmn&-bmwk
“k yang Inds " atau “keisl yang modern,” bahkan
secara langsung atau tidak, “keindonesiaan yang modemn.” Juga bisa
scbaliknya, seperti bentuk-bentuk kehidupan “keindonesiaan yang
Islam,” atau “kemodernan yang Islam® atau “kemodernan yang
Indonesia.” Dengan demikian Islam Inklusif Nurcholish Madjid
memang memben warna ymg hemal pada proses-proses sintesis
(blending) “X 1 P
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Hmmngmmmuunyadengankengum.dmtdahmyulur

jangan, Tapi dewasa ini bolch dikatakan
bshwapcmlkm.n Islam modern di Indonesia, maupun dunia
global, secara teologis didominasi oleh sejenis Islam Inkdusif
Nurcholish Madjid. Sebagai contoh, sebuah buku daras yang
disunting oleh Vincent J. Comell, Voices of Ilam (5 jilid) yang
menggambarkan pikiran-pikiran modern Islam dewasa ini, yang

bisa dibandingkan dengan apa yang dipikirkan oleh Nurcholish
dalam Islam Inklusifnya.

Nurcholish menekanlkan Islam Inklusif sebagai pikiran keaga-
maan yang menguntunglan semus orang termasuk mereka yang
bulan-muslim. Pandangan Islam Inklusif yang demikian menurut
Nurcholish memperoleh dukungannya dalam sejarah Islam
sendiri.>!

“titik temu agama-agama.” Paham ini didasarkan pada teologi
al-Qur'an yang sudah discbut di atas, yaitu “kalimar-un sawd™*

* Madid 1998b: 229.
*Madjid 1992: 8.
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yang diterjemahkan Nurcholish sebagai platform dalam
bahmlngm,mucammmrd,dahmmlahymgldnhpopulu
karang yang p han literal *kalimat-un sawd’”.

Menurut Nurcholish semua a;ann para nabi dan rasul bertemu
dalam pokok kalimat-un sawd’ ini*?

Bagi Nurcholish, pokok kalimat-un sawd’ ini akan bermuara
pada teologi toleransi. Toleransi adalah salah satu asas masyarakat
madani (civil Society) yang dicita-citakan Islam.* Dan sebagai asas,
ia lebih prinsipil daripada roleransi seperti yang pernah rumbuh
di masyarakar Eropa. Dalam catatan sejarah, paham toleransi di
Eropa antara lain dimulai oleh “Undang-undang Toleransi 1689”
(20 Tolesbtten' Act SF 1659 4 Tnggriss Totapi. voletei Inggris
itu menurur Nurcholish hanya berlaku dan diterapkan terhadap
berbagai perpecahan di dalam gereja Anglikan saja, sementara paham
Katolik dan Unitarianisme tetap dipandang sebagai tidak legal.
Dan di abad 18, menurut Nurcholish toleransi itu dikembangkan
sebagai akibar ketidakpedulian orang kepada agama, bukan karena
keyakinan kepada nilai roleransi itu sendiri. Apalagl pada saat
Revolusi Prancis kebencian kepada agama (lewar semangat laisisme
dan anti-Klerikalisme) sedemikian berkobar-kobar. Maka yang
muncul cidak saja sikap tidak podulx lr.:padzngama. tapi kebemun
kepadanya yang meluap-luap. Ak i dik
hanya sebagai suatu cara (bahkan suatu prosedur) agarnunusudapn
menyingkir dari agama, atau agama menyingkir dari manusia.**

Di sini menarik, gapa Nurcholish bangkan Islam
inklusif untuk lingkungan Muslim, sobabdlﬂsn:adakccnggamn
besar sekali untuk menjadikan agama sebagai tempat mencari
rujukan otentifikasi dan validasi pandangan-pandangan hidup sosial

= Madjid 1992: bex

* Madijid 1992: xcvill.
* Madjid 1994: 150.
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pohnky:ng:lipedukanmuyamhr.Dmsik:p:nﬁhepﬁnqukm
Nurcholish tidak terjadi pada
umat [slam, b:hlunapm-ﬂpmdllﬂdnnm"

Apa yang bisa dipelajari dari Barat menurut Nurcholish, betapa
pun dunia Barat itu demikian, akhirnya mereka menerima dan
memperjuangkan dengan sungguh-sungguh toleransi itu sebagai
bagian integral dari demokrasi, Bahkan para agamawan yang scmula
menjadi target gerakan paham toleransi, juga memperjuangkannya
sdnguhﬂgzanda.nmhxdnplﬂ:uymgukmdaﬂnn.&kahpun
beginu, tetap cukup jelas, bahiwa pengertian mereka
masih lebih banyak bersifat ke dalam kzl:.nganlpmzmka
sendiri, scbagai bagian dari usaha mengatasi efek negatif perpecahan,
bahkan peperangan, karena perbedaan penafsiran ajaran agama.”

Demikianlah, menurut Nurcholish, dunia Barat sckarang
dihadapkan kepada ujian untuk belajar menerima kehadiran
berbagiapmaymgmuimb«lmnbmgdlmkhumyah]am
Hinduisme, dan Buddhisme. § h b telah muncul dari
KonﬂllV:ﬂhnII(l%S),danHﬂtehhdmahnmm:lihn
terbuka di mmdepan

M holist bangkan Islam inkdusif, ini be-
mgkardanpmpehifm:hﬁldmﬁlmoﬁ:,bahwaphmlml
diharapkan membawa berkah, yaitu berkah pengamalan suatu

prinsip dan sjardiikeb Nuurcholish, tidak boleh
mcmahammyzs:pcmdl&npapulaabad-nbadpngialunu
i bukanlah scjenis netralisme kosong yang bessifat prose-

dural semata-mata, tetapi adalah suatu pandangan hidup yang
berakar dalam ajaran Kebenaran*® Nurcholish mengembangkan

* Madjid 1998: 66.
 Madjid 1992: xevill. Juga boorvilHodx.
* Madjid 20022z 172.
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Islam inklusif, sebab pada saat ini para pemeluk semua agama
ditantang untuk dapat d:ngu: konkret menggall ajaran-ajaran
dan paham toleransi yang otentik dan
lbsah. schingga mkmns: bukan semata-mata persoalan prosedur
pergaulan untuk kerukunan hidup, tapi—lebih mendasar dari
iru—merupakan persoalan prinsip ajaran Kebenaran ®
Islam inklusif Nurcholish Madjid juga sangat terbuka pada
paham pluralisme agama,® tetapi walaupun demikian Nurcholish
konsep pluralisme yang lebih “sekular,” jadi bukan hanya pluralisme
ag:ml(lslxm) Sel Eni.pnlum' bangsaan di lihat dari sudut
P Sk g a Loy [
“sckular” mwmhnwhwhmw(m)
yang didasarkan padaknmumdanpmmdang-undmg arau dalam
konsep universalnya, seperti d M kin bukan
tugas Nurcholish untuk ini, tetapi setidaknya lmbu]:a kenyataan
bahwa pemikiran Nurcholish terbatas hanya untuk orang Islam,
walaupun itu berguna menjadikan kaum Muslim Indonesia yang
88% dari penduduk Indonesia menjadi lebih terbuka kepada

peck gan demokrasi dan pluralisme yang lebih sekular.

Perspektif Pluralisme Agama

Islam inklusif Nurcholish Madjid telah menjadi basis paham

toleransi agama. Islam inklusif Nurcholish juga telah bul

pel:pddfp[unllmleapma. Di Indonesia istilah pluralisme agama
jadi perdet dan k i yang sengit. Nurcholish

Madjlddmgankhmmﬂtmﬁlpmembmbebmpapummgbm
dikembangkan scbagai paham pluralisme agama. Walaupun harus

» Madjd 1994: 150.
* Madjid 1992: bow.
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diakui Nurcholish sendiri tidak mengembangkan secara si is
paham pluralisme agama ini. Bebcrapa poin paham pluralisme
agama Nurcholish bisa disebut di sini:

Berkaitan dengan pabam kesel Nurcholish k
bahwa ada kesclamaran dalam agama-agama (lain di luar I.:lam)
“'Menurut Nurcholish jalan keselamatan ada empar jenjang.
Pertama, orientasi hidup pribadi yang transendental, melalui iman.
Ketiga, mengakui adanya hak para anggota masyarakat tempat
kita melakukan bakti sosial untuk bebas menyatakan pikitan dan
benar. Dan Keempat, bersikap tabah dalam menempuh hidup
el prlnnp-prin.ﬂp im.* Sehingga menurut Nurcholish

P T .| hal
hal

l’ammm\-ul
mh&m:numtpandmynlﬂammkhmﬁyaahnmmhmpﬂn
pemeluk agama tersebut pada apa yang disebut keselamaran.
Berkaitan dengan paham titik temu agama-agama. Menurut
Nurcholish, agama-agama yang berbeda-beda itu mempunyai
atau sallng rbm mi]: l:cmu yang sama. “Islam, Inru: secara

sesamap k, dengan
mnsy!nhtpcmdukapmlnn da.nd.cngmlinﬁunglnnynyang
lebih luas; jika mungkin, atas dasar beberapa titik temu dalam
ajaran; dan jika tidak mungkin, maka cukup atas dasar titik temu
dalam pengalaman nyata.®® Dalam bahasa Nurcholish, ini bukan
“menyamakan agama-agama” (sikap indiferentisme), karena secara
fakrual agama-agama itu berbeda. Tetapi agama-agama iru tidak
hanya berbeda, agama-agama juga mempunyai istilah Nurcholish

# Madjid 1992: 187.
# Madjid 1997C: 42.
©Madjid 1992: 578.
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, dea™ Dalam gelab S 1
ini Nurdmluh telah menggali makna-makna mendalam dari
konsep keagamaan seperti al-islim, al-hanifiyab al-sambab, fithrah,
abl al-kitdh, dan seterusnya. Islam inklusif Nurcholish telah
menguraikan apa yang discbut “kalimat-un sawd™ (drik temu, 2
commaon word).

g lah keb agama. Ini adalah persoalah
logis paling k ial dari Islam inklusif Nurcholish
Mzd]ld)qngndshmmhlddntb:dupmmmung “klaim
kebenaran agama,” yang di satu sisi telah menghasilkan pandangan
“absolutisme,” dan di sisi ekstream lain “relativisme”, John Hick
isalnya adalah ekstrim pluralisme “relativis” ini. Nurcholish, tidak
seperti John Hick, adalah ng “inklusif” dal 1 eni logi
apmaml(m]ahymgwpnunmkepuwnologll‘lmdwhshml
adskah “felarivisme absohur”). Pand ; Nurcholish
mnmgkhmmﬂumfmlzhmcngymbadmnpaymgnsebu:
sikap-sikap unik Islam dalam hubungan antaragama. Ia misalnya
menegaskan bahwa, “Tanpa mengurangi keyakinan seorang
Mu:llm:]ﬂnhbemﬂnagamanya(hﬂlymgdmgwxndmnyﬂ

dan k i Juk suaru sistem
kcyaldnan). lhp-dhyumltlslzmdalamhnbunpnanmngnm
ltujahh leransi, kebel jaran, keadilan dan

aj;

(fiirnes) ™ Pandangan epi oeis yangiklusif dari
Nurchohshunmm@mbadmnkﬁeumdznhnmlmmuyapng
pmuhpadugamanyamdld.ldm.wphchllguskcmbuhannya
lain.} Nurcholish, “Keb Universl

manifestasi lahiriahnya beragam. Ini juga menghasilkan pandangan
logis bahwa pada mulanya umat ia adalah tunggal,

* Madjid 2002a: 77-78.
= Madjid 1992:188.
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karena berpegang kepada kebenaran yang tunggal. Tetapi kemudian
mereka berselisih sesama mereka, justru setelah penjelasan tentang
kebenaran itu datang dan mereka berusaha memahami setaraf
dengan kemampuan mereka”.*

Maka menurut Nurcholish dialog antaragama dan antariman
sangat penting untuk memperkaya perspektif rohani pribadi
yang boleh jadi sebelumnya hanya disadari secara implisit.
Nurcholish-mengakui adanya wabdat-u l-adydn, atau kesatuan
agama-agama p:daundu.t mmndm (esoteris). Paham ini telah
dikembangkanny i “kalimat-un sawd”
atau & commion wm’(ndk mmu) yang mhh disinggung.

Agama-agama, karena merupalcan manifestasi dari Yang Absolu,
maka sifatnya, “secara relatif absolus” (relatively absolute). Dalam
bahasa Nurcholish, “[U]mat Islam itu tidak boleh memandang
satu sama lain [golongan-golongan lain, agama-agama lain] dalam
pola-pola yang absoluristik ... [A]gama-agama lain itu berhak untuk
hidup, malah harus dilindungi. Tidak berarti pengakuan bahwa
agama-agama lain itu benar, seperti yang sering ditonjolkan orang
bahwa semua agama benar. Tetapi yang dimaksud adalah pengaluan
akan hak dari setiap agama untuk eksis di dalam suatu hubungan
sosial yang toleran, saling menghargai, saling membantu, [dan]
menghormati”. ¥

Berkaitan dengan masalah etika agama-agama. Nurcholish juga
menerjemahkan titik temu agama-agama, tidak hanya dari sudut
ontologi, epistemologi tctapi juga etika, yang dilihatnya sebagai
hal yang bisa mempertemukan agama-agama. Keanekaragaman
agama-agama, dengan masing-masing etikanya yang spesifik, bagi
Nurcholish tidak membawa pada paham relativisme etis, tetapi

“* Madjd 1992 175.

# Madjid 1998b: 129.
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yang sama. Nurcholish menyebutnya sebagai “pesan dasar agama
yang sama.” “Pesan dasar agamna, sebagai pesan Tuhan kepada semua
Nabi dan Rasul, membentuk makna ‘generik’ agama; yaitu makna
dasar dan universal sebelum suatu agama terlembagakan menjadi
bentuk-bentuk formal dan parokial. Karena itu... agama yang benar
ialah agama yang memiliki makna generik itu, yang titik tolaknya
ialah sikap pasrah dan berdamai dengan Allah (dalam bahasa Arab
disebut islam).®
Di sini Nurcholish berbicara tentang etika sebagai titik temu
agama-agama, la menegaskan bahwa “Mencapai kesepakatan bulat
tentang masalah-masalah etika dan moral barangkali mustahil
bagi masyarakar manusia yang sedemikian luas, namun kira dapac
saling berbagi dan semjui bersama ide-ide dasar moralitas dan erika
metafisis atau transendental yang merupakan titik temu garis besar
berbagai agama.” ¢
Berkaitan dengan masalah estetika agama-agama. Nurcholish
mengarakan, “Ke mana pun kamu menghadap, maka di sanalah
‘Wajah Tuhan; Dia beserta kamu di mana pun kamu berada, dan
Dia mengetahui segala sesuatu yang kamu perbuat.” Dari segi ini
menurut Nurcholish akan tampak jelas betapa eratnya estetika rasa
ketuhanan (rabbdniyah), takwa, ihsin atau relijiusitas dengan rasa
kemanusiaan (ins#miyah), amal saleh, akhlak, budi pekerti atau
tingkah laku etis. Juga tampak kaitan antara aspek lahir dan aspek
batin, antara cksoterisme dan esoterisisme.”® Tetapi walaupun
Nu:chnhsh mengembangkm suatu kedalaman paham estetis
ligiositas yang esoteris, ia bukanlzh pemikir yang mengabaikan hal
yangdmnens Nurcholish kan bahwa, “Ki purnaan segi
esoteris orang beriman harus melmghpl dirinya dengan segi-segi

# Madjid dalam Rachman (ed.) 1994:385.
“ Madjid 1997¢: 17.
* Madjid 19g7¢: 108.
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cksotcm, yang lebih bﬂd.rmmst sosial-horizontal dengan sesama
selain yang berdi dividual-vertikal dengan Tuhan.
‘Wujud dimensi sosial-horizontal itu ialah kerja-kerja kemanusiaan
atau, dalam istilah yang lebih “teknis” keagamaan, amal saleh (Arab:
‘amal shalih, perbuatan kebajikan)” ' Jadi Islam Inklusif Nurcholish
menaruh secara seimbang dimensi estetis cksoteris dan esoteris ini.
Dari perspekeif pluralisme agama ini, bisa dijawab bahwa
dimensi plunlisme dalam Islam Inklusif Nurcholish jauh dari
relativisme, indiferentisme, dan sinkretisme. Nurcholish adalah
scorang inklusif, yang pluralis, dan bisa menerima bahwa dalam
masyarakat terdapat umat beragama yang mempunyai keyakinan
berul-betul berbeda dari keyakinan yang dimilikinya, dan
keberadaannya harus diterima secara baik (baik secara sosiologs,
filosofis, maupun teologis). Nurcholish adalah seorang yang toleran
dan inklusif. Paham pluralismenya justru muncul dari kedalaman
paham inklusifnya. Maka jelas Nurcholish bukan seorang yang bisa
membenarkan paham relativisme agama, apalagi sinkretisme.
Islam inklusinya juga tidak mengatakan bahwa semua agama
sama saja, Nurcholish menegaskan bahwa “semua agama tidak
sama’” dalam pengertian di atas, la juga tidak jatuh pada secara
gampang mengatakan, bahwa semua agama benar. Nurcholish
sebagai seorang inklusif yang pluralis, sangat menghargai bahwa para
penganut agama lain dapar menghayari religiusitas yang mendalam.
Bahwa seorang beragama dapat memasuki the heart of religion-nya.
Sebagai seorang inklusif, ia menyadari kedalaman seseorang dalam
beragama yang memasuki relung-relung the heart of religion-nya,
dapat berpartisipasi bersama yang lain dalam apa yang disebut
Nurcholish, #he religion of the heart* Ini adalah konsekuensi dari
seseorang menjalankan “inti agama yang benar,” yaitu “sikap pasrah

= Madjid 1992: 100.
* Madjid 1992:537.
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kepada Allah, Tuhan yang Mahaesa, Pencipta seluruh langit dan
bumi (fithir al-samdwit waal-ard)). Tanpa sikap ltu,suam]:qahna.u
keagamaan tidak memiliki kesejatian”.®

Dengan demikian pokok persoalan yang dirumuskan untuk
disertasi ini sudah terjawab: Bahwa Nurcholish Madjid adalah
“seorang pluralis,” yang menjadi pluralis justru karena kedalaman
paham inklusivismenya. Ia menolak sama sekali paham-paham
pluralisme yang membenarkan relativisme, indiferentisme, dan
sinkretisme. Pluralisme seperti itu, menurut Nurcholish tidak
otentik, dan tidak mempunyai komitmen kepada sebuah agama
yang konkret. Mengikuti bahasa Master Eckhart, seseorang tidak
akan mendaparkan kacangnya, kalau ia tidak mengulitinya.
Seluruh hal yang bersifat universal, transenden, esoteris dari agama,
hanya bisa dicapai dalam keberagamaan scseorang, hanya jika ia
sepenuhnya komit pada agamanya yang konkret.

Belajar dari Nurcholish Madjid, kita rahu bahwa buah dari
kedalaman inklusivisme adalah pluralisme scjati. Pluralisme bukan
sesuatu yang tecpisah

para pluralis relativis (misalnya ]olm Hick). Tlpl ;umu plu.ra.hxm:
adalah “buah” dari kedal i i
Karena inklusivisme bagi Nurc.hulish ajuu m:mbawa pada “titik
temu agama-agama.”

Akhirnya saya ingin menyebut bahwa paham pluralisme
Nurcholish Madjid adalah “pluralisme agama yang non-redukrif,”
sementara paham pluralisme agama yang menghasilkan konsekuensi

. EETRR Py e 1

relativisme, indiferentisme, dan sinkreti dalah paham “pluralis-
‘me agama yang redukif.” Disebut “redukeif” karena tidak mengakui
adanya keunikan dari scbuah agama.

 Madjid 1992: 345.



Kesimpulan

Sebagai kesimpulan dari apa yang didiskusikan di atas, menurut
Nurcholish Madjid agama-agama, baik karena dinamika interalnya
atau karena persinggungannya satu sama lain, secara berangsur-
angsur akan menemukan kebenaran asalnya sendiri, schingga
semuanya akan berrumpu dalam suam “titik pertemuan,” “common
word” atau dalam istilah yang sudah disebut di atas, “kalimat-un
sawd”. Istilah kalimas-un sawd sudah dikemukan Nurcholish
sejak cahun 1992. Sejaklm,mhhmmdmt mjadx pnpulqda]am
wacana pemikiran Islam di Indonesi itan dengan
pemihmnlshmm]dnﬂf Isulahmimhhmenjad.l idiom pemikiran
Islam untuk memb gama yang lebih baik
di Indonesia, kh\lmsnya Musltm Kristiani.

Dalam perkembangan global, khususnya sejak 2007 ketika 138
ulama dan cendekiawan Muslim dunia mengeluarkan dokumen
“A Common Word", istilah kalimat-un sawd menjadi istilah yang
sangat populer dalam menggali cara baru, perspekiif baru, bahkan
sikap baru dalam membangun hubungan Islam - Kristiani yang
lebih baik. Sejak keluarnya dokumen tersebur, banyak pertemuan
internasional, paper-paper, dan buku-buku telah diterbitkan.*

Dewasa ini perspektif %4 Common Word” yang berisi dua etika
perspekif yang didiskusikan secara global dalam membangun
hubungan yang lebih mendalam antara kaum Muslim dan Kristiani,
dan sebaliknya. Yang menarik, istilah ini telah digunakan olch

Nuscholish (1992) jauh sebelum istilah tersebut menjadi populer
secara global (2007). Oleh lumnl itu saya mmyaﬂnlu.n sebuah
penelitian lanjutan dari p di i ini untuk melihat

ummmmnmmmwwwm

‘temu antara agama, khususnya Islam - Krhhu.dms:hihm.
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sejauhmana pemikiran Nurcholish Madjid akan menyumbang
pemikiran global berkaitan dengan diskursus “4 Common Word™
karena seperti telah dikembangkan dalam diskursus “4 Commen
Word” ini, ide titik temu bisa meliputi semua hal, tidak hanya
teologi, atau hubungan antaragama secara luas, tetapi juga segala
bentuk kehidupan sosial, politik, dan ekonomi.

“The appearance of the A Common Word [Open Letter] of 2007 was a
landmark in Muslim-Christian relaions and it has a unique role in
stimulating & discussion at the deepest level across the world.’

~— His Grace Dr Rowan Williams, the Archbishop of Canterbury,
2010.

[TThe mare recent A Common Word letter ..... echoed a theme consonant
love of neighbor, and the fundamental contradiction of resorving to
violence or exclusion in the name of God (of. Deus Caritas Egt. 16).
— His Holiness Pope Benedict XVI, May 9th 2009, at the King
Hussein Mosque in Amman, Jordaa.



DAFTAR PUSTAKA

AC«MWWM Us and You (2012), Aman: The Royal Aal Al-Bayr
Institute for Islamic Thought.

Anwar, M. Syafii, “Sosiologi Pembaruan Pemikiran Islam Nurcholish Madjid™
dalam Sukandi A.K. (2003) Prof. Dr. Nurcholish Madjid: Jejak Pemikiran
dari Pembaruan sampai Guru Bangsa, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, hh.
213-230.

Leeenh Mk 1, *A Musliz's Non-Reductive Reli Pluralism®
dahmkugnmcui.) (2005) fshndeﬁhIDmfagu:Wam
hh. 51-73.,

Bilsh, Robi, *Regional Sharia Regulations in Idonesis: AnomalyotS o
dﬂlm&:gﬁdylnd&ﬂywu(dl](m E’mngldq:&lsgﬁm
Life and Politics in Indonesia, Singapore: Institute of Southeast Asian
Studies), bh. 174-191.

Dijk, Kees van, “Sharia-based laws and regularions” dalam Kees van Dijk (ed)
(mlﬂ.&pwannmbcwauym-{bbu The Case of Indonesia, Leiden:

nivessiteit Leiden, bh. 7-10.

Hmm#muma)hwmmm“m&@m

indomesia, Washi DC: HRW.

Gaus, Ahmad A.E ann).qmmmmmm]m
Kompas.

Ghazali, Abd. Mogsith (2008), Argumen Pluralirme Agama: Membangun
Toleransi Berbasis al-Qur an, Jakarta: Kata Kia.

Jones, Sydney (2013) “Sisi Gelap Reformasi di Indonesia: Muncul
Kelompok Masyaraka

t Madani Intoleran,” makalah untuk Nurcholish
Madjid Memorial Lecture VII, 19 Desember 2013, di Universitas
Paramadina, Jakarea.

Kessler, Gary E. (ed) (1999), “Are All Religions True” dalam Philosophy of
Religion:Toward A Global Perspective, NY: Wadsworth Publishing, hh.
529-582.

Madjid, Nurcholish (1987) Islam, Kemodernan dan Keindonesiaan, Bandung:
Mizan.

37



38

Madjid Nurcholish (1992}ﬁh|,D¢bnld'de¢ial. Sebuah Telaak Kritis
tentang Masalah Ke dan Kemode Jakarta:
Paramadina )

Madjid Murcholish (19952) Irlam Agama Kemanusiaan: Membangun Tradisi
dan Visi Baru Islam Indonesia, Jakarca: Paramadina.

Madjid Nurcholish (1995b) filam Agama Peradaban: Membangun Makna dan
Relevansi Dokerin Ilam dalam Sejanah, Jakarta: Paramadina.

Madjud Nurcholish (19973) Tradisi Islam: Peran dan Fungsinya dalam

bangunan di Indonesia, Jakarta: Paramadina.

Maﬁ]ld Nurcholish (1997b)Kaki Langit Peradaban Islam, Jakarta:
Paramadina

Madjid Nurcholish (1997¢) Masyanakas Religius, Jakarta: Paramadina.

thpdNuxdmﬁﬁummanmmm Essays on Ilam and Modernisy
in Indonesia, Jakarta:Voice Center Indonesia.

Madjid Nurcholish (2003) Indonesia Kiza, Jakarta: Gramedia.

Misrawi, Zuhalri (2007) AL-Quran Kitab Toleransi: Inklusivisme, Pluralisme,
dan Mulsukulturalisme, Jakarca: Khazanah dan P3M.

Osman, Mohammed Fathi (1996) The Children of Adam: an Islamic Perspectif
on Pluralism, Washington DC: Georgetawn University.

Rachman, Budby Munavwar (ed.) (1994), Konteksrualisasi Dokerin liam dalam
Sejanah, Jakarta: Paramadina.

Rahardjo, M. Dawam, “Islam dan Modernisasi: Catatan atas Paham Sekulacisasi
Nurcholish Madjid” dalam Nurcholish Madjid (2008), Lilam: Kemodernan
dan Keindonesiaan, Bandung: Mizan, hh. xv-xlii

Pabotringi, Mochtar (1986), Antara Visi, Tradisi, dan Hegemoni bukan-Muslim,
Yayasan Obor: Jakarea.

Sachedina, Abdulaziz (2001) The Llamic Rooss of Democratic Pluralism, Oxford:
Onxfor University Press,

Sirry, Mun'im A. (2004) Inserfaith MWMoowMnﬁm
Mouslim, Jakarta: International Center for Islam and Pluralism.



RIWAYAT HIDUP

Budhy Munawar-Rachman adalah pengajar
Islamologi dan Filsafat Islam Sekolah Tinggi
Filsafat (STF) Driyarkara (sejak z000-kini).
Sejak akhir 2005, juga bekerja sebagai Program
Officer The Asla Foundation. Selama lebih
darl 15 tahun menekuni bidang Islam dan
demokrasi, khususnya isu pemikiran Islam
tentang pluralisme, kebebasan beragama,
hak asasi manusia, gender dan lingkungan
hidup. Mendapatkan pendidikan 51, 52 dan 53
dari STF Driyarkara. Pernah bekerja sebagai
dosen tetap dalam bidang filsafat dan limu agama-agama (religious
studies) di Universitas Paramadina (1999-2005), Direktur Lembaga
Studi Agama dan Filsafat (LSAF) (1993-1995), Direktur Pusat Studi Islam
YYayasan Paramadina (2000-2004), dan Direktur Center for the Spirituality
and Leadership - Project on Pluralism (2004-2006) yang salah satu

pekerj pinp gan danp

NurcholishMadjid (2008). Menulis buk Islam Pluralis (2000),
Fikih Lintas Agama (co-Author, 2003), Sekularisme, Liberalisme dan
Pluralisme (2010), Arg Islam untuk Sekularisme (2010), Arg

Islam untuk Liberalisme (2010), Argumen Islam untuk Pluralisme (2010),
Islam Liberal (2011), dan menyunting Ensiklopedi Al-Qur'an M. Dawamn
Rahardjo (1998), Ensiklopedi Dunia Islam (2005), Ensikiopedi Islam untuk
Anak (2006), dan baru-baru ini 3 jilid buku twitter Nurcholish Madjid @
fileCaknur (2013), 4 jilid buku Pendidikan Karakter (2014), dan 4 jilid buku
Membela Kebebasan Beragama (2014) yang merupakan hasil wawancara
dengan 70 tokoh Islam progresif dan antaragama. Sekarang juga bekerja
sebagai trainer pendidikan karakter dengan pendekatan Living Values
Education (LVE) untuk p drasah, dan sekolah di banyak
kota di Indonesia, dan peace-building di Ambon. Alamat email: budhy.
rachman(@asiafoundation.org atau budhymr@gmail.com.

39



